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ABSTRAK

Penelitian ini_bertujuan untuk mengetahui kontribusi lingkungan, motivasi, dan
kreativitas belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTSs
Masmur Pekanbaru. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitaif
assosiatif. Subjek penelitian merupakan siswa kelas VIl MTSs Masmur Pekanbaru
Tahun Ajaran 2021/2022 yang berjumlah 55 orang. Tenik pengumpulan data pada
penelitian ini_-adalah dengan .menggunakan: instrumen berupa kuesioner
lingkungan, kuesioner motivasi, kuesioner kreativitas dan tes hasil belajar pada
materi Aritmatika Sosial. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linear berganda dengan. taraf signifikansi,5%. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh bahwa : (1) terdapat-kontribusi-secara parsial dan signifikan antara
lingkungan dengan hasil belajar matematika siswa kelas VII MTSs Masmur
Pekanbaru; (2) terdapat kontribusi secara parsial dan signifikan antara motivasi
dengan hasil belajar matematika siswa kelas VII MTSs Masmur Pekanbaru; (3)
tidak terdapat kontribusi secara parsial dan signifikan antara kreativitas dengan
hasil belajar matematika siswa kelas VII MTSs Masmur Pekanbaru; (4) terdapat
kontribusi lingkungan, motivasi, dan kreativitas secara simultan dan signifikan
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTSs Masmur Pekanbaru.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika.

Kata kunci : lingkungan, motivasi, kreativitas, hasil belajar matematika.



CONTRIBUTION OF ENVIRONMENT, MOTIVATION, AND
CREATIVITY TO MATHEMATICS LEARNING OUTCOMES OF
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Thesis.. Mathematics Education Study Program. FKIP Riau Islamic University.

Supervisor. ;-Agus Dahlia, S.Si.,M.Si

ABSTRACT

This study aims to determine the contribution of the environment, motivation, and
learning creativity to the mathematics learning .outcomes of seventh grade
students of MTSs Masmur Pekanbaru. The type of research used is associative
quantitative research. The research subjects were students of class VII MTSs
Masmur Pekanbaru for the Academic Year 2021/2022, totaling 55 people. Data
collection technigues in this study were using instruments in the form of
environmental questionnaires, motivation questionnaires, creativity questionnaires
and learning outcomes tests on Social Arithmetic material. The data analysis
technique used is multiple linear regression analysis with a significance level of
5%. Based on the results of the study, it was found, that: (1) there was a partial and
significant contribution betweenthe environment and the mathematics learning
outcomes of the seventh grade students of MTSs Masmur Pekanbaru; (2) there is a
partial and significant contribution between motivation and mathematics learning
outcomes for class VII MTSs Masmur Pekanbaru; (3) there is no partial and
significant contribution between creativity and mathematics learning outcomes for
class VII MTSs Masmur. Pekanbaru; (4) there IS a-simultaneous and significant
contribution of environment, ‘metivation, and ‘creativity to the mathematics
learning outcomes of class VL. MTSs Masmur Pekanbaru. This research is
expected to provide new knowledge about the factors that influence learning
outcomes in mathematics.

Keywords: environment, motivation, creativity, mathematics learning outcomes.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

aciptakan sumber daya

L o 'a@‘ ..
i i

' professional

dengan yang

g dibebankan

logis, sistematis, dan kritis. "Matematika berperan penting dalam
perkembangan peradaban manusia sehingga kompetensi mutlak diperlukan
dalam mengoperasikan konsep matematika.

Menurut Widyastuti et al (2019:94) dalam penelitiannya tentang minat

siswa terhadap matematika menunjukkan adanya penurunan besarnya

persentase siswa dengan minat tinggi terhadap matematika ditinjau dari grade



level. Artinya semakin tinggi, grade level yang mencirikan semakin
kompleks dan abstrak materi matematika turut berkontribusi menurunkan
tingkat ketertarikan siswa dalam menikmati matematika dalam manfaat atau
kegunaannya. Menurut Kartika (2013:2) dalam penelitiannya tentang
pengaruh kebiasaan belajar. dan lingkungan terhadap. hasil belajar siswa
menunjukkan keberhasilan seorang siswa dalam belajar dapat dilihat dari hasil
belajar siswa, dan bagaimana siswa menerapkan pengetahuan tersebut untuk
menyelesaikaan persoalan yang ada.

Seperti yang telah diuraikan , permasalahan pada keberhasilan seorang
siswa dalam belajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa tersebut. Berdasarkan
hasil observsi dan wawancara dengan guru matematika dan siswa kelas VII di
salah satu.sekolah swasta di Pekanbaru yaitu MTSs Masmur Pekanbaru,
ditemukan lingkungan yang kurang kondusif, motivasi belajar siswa yang
masih rendah, dan kreativitas siswa yang masih kurang sehingga berpengaruh

kepada kurang maksimalnya hasil belajar matematika disekolah tersebut.

Kurang maksimalnya hasil belajar di pengaruhi oleh beberapa faktor.
Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2015:23-24 )secara umum faktor-
faktor yang mempengaruhi-hasil belajar dibedakan menjadi dua kategori, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor-faktor yang
berasal dari dalam diri individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar
individu. Faktor-faktor internal ini meliputi faktor fisiologis dan psikologis.
Salah satu faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar yaitu motivasi dan
kreativitas. Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2010 : 22) Motivasi

adalah salah satu faktor yang memengaruhi kefektifan kegiatan belajar siswa.
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Motivasilah yang mendorong siswa ingin melakukan kegiatan belajar.
Menurut Junita (2017: 13) di dalam proses belajar mengajar indikator siswa
yang termotivasi secara insterinsik dapat dilihat dari kegiatannya yang tekun

dalam mengerjakan tugas-tugas belajar karena merasa butuh dan ingin

an, senang

. Sedangkan

eksternal yang

eksternal terbagi

Selanjutnya lingkungan sosial siswa adalah masyarakat dan tetangga juga
teman-teman sepermainan di sekitar perkampungan siswa tersebut, dan
lingkungan sosial yang lebih banyak memengaruhi kegiatan beajar ialah
orangtua dan keluarga siswa itu sendiri. Sedangkan faktor lingkungan
nonsosial ialah gedung sekolah dan letaknya, rumah dan tempat tinggal

keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu
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belajar yang digunakan siswa. Faktor ini dipandangan turut menentukan
keberhasilan siswa.

Berdasarkan latar belakang peneliti melakukan penelitian tentang
Kontribusi Lingkungan, Motivasi, dan Kreativitas Belajar Terhadap Hasil

engan Penelitian ini

hasil belajar

hasil belajar

hasil belajar

. Penelitian melibatkan seluruh peserta didik kelas VII MTSs Masmur

Pekanbaru

6. Penelitian dilakukakan pada Tahun Ajaran 2021/2022
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1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, adapun rumusan masalah dalam penelitian

ini sebagai berikut :

1. Bagaimana erhadap hasil belajar

2. E ar te elajar matematika

hasil belajar

matematika siswa kelas '\ s Masmur Pekanbaru.

2. Untuk mengetahui kontribusi motivasi belajar terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VIl MTSs Masmur Pekanbaru.

3. Untuk mengetahui kontribusi kreativitas belajar terhadap hasil belajar

matematika siswa kelas VII MTSs Masmur Pekanbaru.
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4. Untuk mengetahui kontribusi lingkungan, motivasi, dan Kkreativitas
belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas VII MTSs Masmur Pekanbaru.

1.4.2. Manfaat Penelitian

i anfaat penelitian ini
S Vet “
ara i ‘Eﬁ pantu dalam
bl

dalam penelitian ini perlu diberikan definisi operasional sebagai berikut :
1. Kontribusi adalah pengaruh kepada pengetahuan yang mencakup
penyempurnaan atau perbaikan yang dilaksanakan atau pengaruh kepada
orisinalitas/kebaruan pada penelitian yang sedang dijalankan. Kontribusi
yang akan dihasilkan dalam penelitian ini adalah lingkungan, motivasi

dan kreativitas belajar.
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. Lingkungan adalah tempat belajar yang tenang dan nyaman yang ada

disekeliling individu baik bersifat fisik maupun psikologis yang dapat
memberikan pengaruh pada individu baik dari segi kepribadian maupun

konsentrasinya.

ang t
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2.1. Lingkungan

2.1.1. Pengertian

BAB 11

TINJAUAN TEORI

gan belajar

dan nyaman yang ada disekeliling individu baik bersifat fisik maupun

psikologis yang dapat memberikan pengaruh pada individu baik darisegi

kepribadian maupun konsentrasinya. Dengan terciptanya tanggung jawab

bersama antara peserta didik dan pembelajaran maka kebersamaan akan

terbentuk sehingga lingkungan belajar dijadikan pembelajaran berenergi
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2.1.2.

2.1.3.

yang menjadi tuntutan tiap peserta didik. Menurut hasil penelitian Susanti
et al (2020:2054) siswa yang memiliki lingkungan belajar yang baik akan

mendorong motivasi eksterinsik siswa, karena motivasi eksterinsik siswa

adalah lingkungan siswa itu sendiri.

memperhatikan proses belajar anak serta memperhatikan kondisi
lingkungan keluarga mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

Jenis Lingkungan Belajar

Menurut Syah dalam Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2010: 26)
menjelaskan bahwa faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi belajar

dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu sebagai berikut :



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

1. Lingkungan sosial
a. Lingkungan sosial sekolah

Seperti guru, administrasi, dan teman-teman sekelas dapat

mempengaruhi proses belajar seorang siswa. Hubungan yang

injam alat-alat belajar yang
kebetulan belum dimilikinya. Menurut Tabrani, dkk dalam
penelitian Yusdiana et al., (2019:3) peserta didik bersal dari
lingkungan masyarakat oleh karena itu pengajaran Yyang
berdasarkan lingkungan atau sumber pengajaran memberikan

banyak manfaat atau nilai-nilai pendidikan bagi perkembangan

dan pertumbuhan pribadi peserta didik.

10
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c. Lingkungan sosial keluarga
Lingkungan ini sangat mempengaruhi Kkegiatan belajar.

Ketegangan keluarga, sifat-sifat orangtua, demografi keluarga

(letak rumah), pengelolaan keluarga, semuanya dapat memberi

‘.’ ﬂg si belajar uang
o, s 85) hubungan

belajar anak menjadi baik. Sebaliknya jika lingkungan keluarga
tidak baik maka kecenderungan yang besar akan berdampak
negatif terhadap perkembangan anak.

2. Lingkungan Non-Sosial

a. Lingkungan alamiah

11
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Seperti kondisi udara yang segar, tidak panas dan tidak dingin,
sinar yang tidak terlalu silau/kuat, atau tidak terlalu lemah/gelap,
suasana yang sejuk dan tenang. Lingkungan alamiah tersebut

merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas

pengaruhi kemandirian
adalah 64% sisanya dapat
dipengaruhi oleh faktor lain.
Faktor materi pelajaran

Faktor ini hendaknya disesuaikan dengan usia perkembangan
siswa, begitu juga dengan metode mengajar guru, disesuaikan
dengan kondisi perkembangan siswa. Karena itu, guru dapat

memberikan kontribusi yang positif terhadap aktivitas belajar

12
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siswa, maka guru harus menguasai materi pelajaran dan berbagai
metode mengajar yang dapat diterapkan sesuai dengan kondisi
siswa.

2.1.3. Kekuatan dan Kelemahan Memanfaatkan Sumber Belajar

beranekaragam.

6. Peserta didik dapat memahami dan menghayati aspek aspek yang
ada di lingkungannya, sehingga dapat membentuk pribadi yang

cinta lingkungan.

Sedangkan kelemahan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai

13



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

sumber belajar adalah:

1. Kegiatan belajar kurang dipersiapkan pada waktu peserta didik

dibawa ke tujuan atau dengan kata lain tidak melakukan kegiatan

esan main-main.

kebutuhan dan keinginan terhadap intensitas dan arah perilaku seseorang.

Menurut Sardiman dalam Sumantri (2015:378) motivasi belajar
merupakan faktor psikis yang bersifat nonintelektual dan berperan dalam
hal penumbuh gairah, merasa senang dan ssemangat untuk belajar.

Penjelasan tersebut dapat diartikan sebagai suatu perasaan yang muncul

14
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dalam diri yang umumnya ditandai dengan perasaan senang dan bergairah

saat melakukan aktivitas belajar.

Menurut Sumantri (2015: 148) motivasi adalah suatu perubahan

diklasifikasikan sebagai bertkt adanya hasrat dan keinginan berhasil;

(2) adanya dorongan dan kebutuhan; (3) adanya harapan dan cita-cita masa
depan; (4) adanya penghargaan dalam belajar;(5) adanya kegiatan yang
menarik dalam belajar;(6) adanya lingkungan belajar yang kondusif,

sehingga memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik.

15
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Menurut Slameto (2015: 170) siswa yang tampaknya tidak
bermotivasi, mungkin pada kenyataannya cukup bermotivasi tapi tidak
dalam hal-hal yang diharapkan pengajar. Mungkin siswa cukup

bermotivasi untuk berprestasi di sekolah, seperti misalnya teman-teman,

Jﬁ , memastikan

o
memberi arah pada

2.2.2.

d
ﬂ !
g
o

[ 4
o

2.2.3. Macam-macam Motivasi B

Dalam pembahasan ini, akan membahas motivasi dari dua sudut
pandang yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri sendiri yang disebut
motivasi interinsik. Dan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang
yang disebut motivasi eksterinsik. Untuk lebih jelas, maka akan dibahas

sebagai berikut :

16
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1. Motivasi Interinsik
Menurut Djamarah (2008: 148) motivasi interinsik adalah
motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu

dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri individu sudah ada

dilatarbelakangi ¢ yang positif bahwa setiap

matapelajaran yang dipelajari sekarang akan berguna di masa depan.
Jika siswa sudah memiliki pikiran yang positif seperti itu, maka ia
akan meluangkan waktu untuk belajar dengan sendirinya agar ia lebih

memahami dan mengerti materi matapelajaran tersebut. Sehingga

17
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dengan adanya motivasi interinsik itu hasil belajar siswa tersebut
semakin meningkat.
Menurut Sardiman (2014:90) siswa yang memiliki motivasi

interinsik akan memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik, yaitu

enjadi orang

asi itu muncul

CE LS

sensial, bukan

S L LY

yang kegiatan belajarnya ulai dan dilanjutkan berdasarkan atas
kebutuhan dan dorongan yang tidak secara mutlak berhubungan
dengan kegiatan belajar itu sendiri. Ciri khas pada motivasi ekstrinsik
ialah bukan masalah ada atau tidak adanya pengaruh dari luar,
melainkan apakah hal-hal yang ingin dipenuhi dalam bentuk motivasi
belajar eksterinsik, yaitu (1) belajar demi memenuhi kewajiban, (2)

belajar demi menghindari hukuman yang diancam, (3) belajar demi

18
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meningkatkan gengsi sosial, (4) belajar demi memperoleh hadiah
material yang dijanjikan, (5) belajar demi mendapat pujian dari orang

yang dianggap penting, (6) belajar demi tuntutan jabatan yang ingin di

pegang.

saat siswa

asi belajar.

meningkat, siswa tersebut diberi sindiran oleh guru atau ejekan dari
temannya, hal tersebut merupakan pengaruh negatif berupa
renggangnya hubungan guru dengan siswa dan hubungan siswa
dengan temannya sehingga efek penggiringnya adalah siswa tersebut
membenci pelajaran yang diajarkan oleh guru tersebut. Hal ini akan

membuat hasil belajar siswa semakin menurun.

19
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2.2.4.

Menurut Sardiman (2014: 91) perlu ditegaskan, bukan berarti
motivasi eksterinsik ini tidak baik dan tidak penting. Dalam kegiatan

belajar mengajar tetap penting. Sebab kemungkinan besar keadaan

siswa itu dinamis, berubah-ubah, dan juga mungkin komponen-

belajar harus diterapkan dalam aktivitas belajar mengajar. Menurut
Djamarah (2008: 153-155) ada beberapa prinsip dalam motivasi belajar

seperti dalam uraian berikut :

1. Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorng aktivitas belajar
Seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada yang

mendorongnya. Motivasilah sebagai dasar penggeraknya yang

20
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. Motivasi berupa pujian leb

mendorong seseorang untuk belajar. Seseorang yang berminat untuk
belajar belum sampai pada tataran motivasi belum menunjukkan
aktivitas yang nyata. Bila seseorang sudah termotivasi untuk belajar,

maka dia akan melakukan aktivitas belajar dalam rentang waktu

ulah pagai dasar penggerak

e\ ﬁm!h.\“‘ »
‘L

pbaik daripada hukuman

Meski hukuman tetap diberlakukan dalam memicu semangat
belajar anak didik, tetapi masih lebih baik penghargaan berupa pujian.
Memuji orang lain berarti memberikan semangat kepada seseorang
untu lebih meningkatkan prestasi kerja orang lain. Hal ini akan

memberikan semangat kepada seseorang untuk lebih meningkatkan

21
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prestasi kerjanya. Tetapi pujian yang diucap itu tidak asal ucap, harus
ada tempat dan kondisi yang tepat. Kesalahan pujian bisa bermakna

mengejek.

Sedangkan hukuman diberikan kepada anak didik dengan

. Motivasi dapat memupu sme dalam belajar

Anak didik yang mempunyai motivasi dalam belajar selalu
yakin dapat menyelesaikan setiap pekerjaan yang dilakukan. Dia yakin
bahwa belajar bukanlah kegiatan yang sia-sia. Hasilnya pasti akan
berguna tidak hanya kini, tetapi juga di hari-hari mendatang. Setiap
ulangan yang diberikan oleh guru bukan dihadapi dengan pesimisme,

hati yang resah gelisah. Tetapi dia hadapi dengan tenang dan percaya

22
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diri. Biarpun ada anak didik lain yang mebuka catata pada saat
ulangan., dia tak terpengaruh dan tetap tenang menjawab setiap item

soal dari awal hingga akhir waktu yang ditentukan.

6. Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar

Angka dalam ha sebagai symbol dari nilai kegiatan
belajarnya. Banyak siswa belajar, yang utama justru untuk mencapai
angka/nilai yang baik. Sehingga siswa biasanya yang dikejar adalah
nilai ulangan atau nilai-nilai pada raport angkanya baik-baik.

Angka-angka yang baik itu bagi para siswa merupakan
motivasi yang sangat kuat. Tetapi ada juga, bahkan banyak siswa

bekerja atau belajar hanya ingin mengejar pokoknya naik kelas saja.

23
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Ini menunjukkan motivasi yang dimilikinya kurang berbobot bila
dibandingkan dengan siswa-siswa yang menginginkan angka baik.
Namun demikian semua itu harus di ingat oleh guru bahwa

pencapaian angka-angka seperti itu belum merupakan hasil belajar

elajar ‘ h. karena itu, langkah
Q\'F‘ .#a' imana cara
, ﬁ alue yang

r

Saingan atau Kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi
mendorong belajar siswa. Persaingan, baik baik persaingan individual
maupun kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Memang unsur persaingan ini banyak dimanfaatkan di dalam dunia
industri atau perdagangan, tetapi juga sangat baik digunakan untuk

meningkatkan kegiatan belajar siswa.

24
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4. Ego- involvement

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan

pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga

uga merupakan
, adalah jangan

t rutinitas. Dalam

asil pekerjaan, apalagi kalau terjadi
kemajuan, Akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Semakin
mengetahui bahwa grafik hasil belajar meningkat, maka ada motivasi
pada diri siswa untuk terus belajar, dengan suatu harapan hasilnya

terus meningkat.

25
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7. Pujian
Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan
tugas dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk

reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang

merupakan motivasi,
SNyt %,
enyen o .ﬁ belajar serta

N memupuk

10. Minat

Motivasi sangat erat hubungannya dengan unsur minat.
Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat sehingga
tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok. Proses

belajar itu akan berjalan lancar kalau disertai dengan minat. Mengenai

26
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minat ini antara lain dapat dibangkitkan dengan cara-cara sebagai

berikut :

a.  Membangkitkan adanya unsur suatu kebutuhan.

Aubungkan dengan persog engalaman yang lampau.

dengan baik, maka harus ada dorongan atau motivasi untuk belajar untuk

peserta didik.

Menurut Sari & Mutmainah (2018:8) dalam penelitiannya,
kurangnya motivasi siswa dalam belajar matematika bukan semata-mata

karena kesalahan siswa tetapi juga karena faktor guru. Cara guru

27
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menyampaikan materi sangat mempengaruhi kelancaran proses belajar dan

motivasi siswa terhadap mata pelajaran.

Menurut Wakismandan Hamadi dalam Andrian et al., (2020:66)

membimbing
ukan di kelas

agi anak didik

an dengan cara

ik, yaitu sebagai

menghindari hal -hal yang monoton dan membosankan. la harus selalu
memberikan kepada anak didik cukup banyak hal-hal yang perlu
dipikirkan dan di lakukan. Guru harus memelihara minat anak didik
dalam belajar, yaitu dengan memberikan kebebasan tertentu untuk
berpindah dari satu aspek lain aspek pelajaran dalam belajar.

Discovery learning dan metode sumbang saran memberikan

28
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kebebasan semacam ini. Untuk dapat meningkatkan kegairahan anak
didik, guru harus mempunyai pengetahuan yang cukup mengenai

posisi awal setiap anak didiknya.

2. Memberikan harapan realistis

» g

f bila anak didik

A v

Bila anak didik mengalami keberhasilan, guru diharapkan
memberikan hadiah kepada anak didik atas keberhasilannya, sehingga
anak didik terdorong untuk melakukan usaha lebih lanjut guna
mencapai tujuan-tujuan pengajaran. Bentuk-bentuk motivasi belajar
sebagaimana diuraikan di depan merupakan motivasi ekstrinsik, di

mana masalah hadiah dan pujian dibahas lebih mendalam. Insentif

29
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yang demikian diakui keampuhanya untuk membangkitkan motivasi

siswa.

4. Mengarahkan perilaku anak didik

merupakan sebuah konsep yang majemuk dan multidemensional, sehingga

sulit didefinisikan secara operasional. Definisi sederhana yang sering
digunakan secara luas tentang kreativitas adalah kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru. Melalui proses kreatif yang berlangsung
dalam benda orang atau sekelompok orang produk kreatif tercipta. Produk

itu sendiri sangat beragam, mulai dari penemuan mekanis, proses kimia

30



baru, solusi baru atau pernyataan baru mengenai suatu masalah dalam
matematika dan ilmu pengetahuan, komposisi musik yang segar, puisi,
cerita pendek, dan lain sebagainya.

Menurut Barron dalam Hosnan, (2016:245) kreativitas adalah

atau kombinasi dari

(2009:18)

:E kelancaran,
-
"g puan untuk
-
B O
E- 5 penelitiannya,
& =
— T da dalam diri
=

= teraksi dengan
B »
g E" ang melahirkan
-
@ = rsifat : estetis, fleksibel,
g 5 |
7 _'=ﬂ idang pemecahan
% Z
p—
=
E dapat disimpulkan
E berikan gagasan-gagasan yang
o
= baru untuk melihat dan enyelesaikan suatu masalah dengan

mengkolaborasikan suatu gagasan atau ide lama dan gagasan atau ide yang
baru.
2.3.2. Literatur Kreativitas
Menurut Mayora et al.,(2018: 256) dalam hasil penelitiannya,

kreativitas belajar siswa memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa.
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Kreativitas dalam hasil penelitian ini berdasarkan indikator kreativitas
yaitu memiliki (1) ketangkasan, yaitu kemampuan untuk mengahsilkan
pemikiran atau pertanyaan dengan jumlah yang banyak, (2) Fleksibilitas,

yaitu kemampuan untuk menghasilkan banyak macam pikiran dan mudah

\%‘é

x
@D
3
jab)
3
o
c
D
5

»
[

Menurut Syam (2015:106) perhatian para psikolog dan kalangan
dunia pendidikan terhadap kreativitas sebagai salah satu aspek dari fungsi
kognitif yang berperan dalam prestasi anak di sekolah bermula dari pidato
J.P Guilford pada tahun 1950. Dalam pidatonya ia menegaskan bahwa

kreativitas perlu Dikembangkan melalui jalur pendidikan guna

mengembangkan potensi anak secara utuh dan bagi kemajuan ilmu
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pengetahuan dan seni. Melalui konsep nya yang dikenal dengan struktur
intelektual, Guildford menyebutkan adanya dua kemampuan berfikir, yaitu
berfikir konvergen dan berfikir divergen. Kemampuan berfikir konvergen

atau penalaran logis menunjuk pada pemikiran yang menghasilkan satu

107) Berfikir
an baru, yang

ebih dari satu

sendiri. Menurut Putri & Suripah (2022:44) pemikiran kreatif sangat
penting dalam pendidikan matematika, hal ini dikarenakan berfikir kreatif
dapat menyelesaikan permasalahan matematika. Menurut Syam
(2015:108) Guilford juga menyebutkan ciri-ciri aptitude dari kreativitas

(berpikir kreatif) meliputi :
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1. Fluency
Merupakan kemampuan untuk melahirkan banyak ide dan gagasan,

mengemukakan banyaknya cara untuk melakukan berbagai hal serta

mencari banyak kemungkinan alternatif jawaban dan penyelesaian

unik, menggunakan cara yang tidak lazim dalam menggunakan diri,
dan mampu mencari berbagai kemungkinan pemecahan masalah

dengan cara-cara yang mungkin tidak terpikirkan oleh orang lain.

Utami Munandar dalam penelitiannya di Indonesia, menyebutkan

ciri-ciri kepribadian kreatif yang diharapkan bangsa Indonesia yaitu :

1. Mempunyai daya imajinasi yang kuat
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2. Mempunyai inisiatif

3. Mempunyai minat yang luas

4. Mempunyai kebebasan dalam berfikir

untuk memecahkan masalah yang dihadapi dengan bekal ilmu

pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. Pada tahap ini,

diperlukan pengembangan kemampuan berfikir.

2. Inkubasi

Pada tahap ini, proses pemecahan masalah “dierami” dalam alam

prasadar, individu seakan-akan melupakannya, proses Inkubasi
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berlangsung lama dan juga sebentar, sampai kemudian timbul inspirasi

atau dasar untuk pemecahan masalah.

3. Illuminasi

pirasi atau

waktu yang

2.3.5. Pengembangan Kreativita
Perkembangan kreativitas sangat erat kaitannya dengan
perkembangan kognitif individu karena Kreativitas sesungguhnya
merupakan perwujudan dari perkembangan otak. Otak dibagi menjadi dua

bagian yaitu otak bagian kiri dan otak bagian kanan, dan setiap bagian
mempunyai perannya masing-masing. Setiap orang pada dasarnya

memiliki bakat kreatif dan kemampuan untuk mengungkapkan dirinya
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secara kreatif. Menurut Lin & Chen ( 2017:178) dalam penelitiannya
selama kegiatan kreatif, siswa terus menyesuaikan proses evaluatif
mereka, menegaskan nilai tugas, melihat peningkatan self-efficacy mereka,

dan menyesuaikan strategi yang mereka gunakan untuk mengatasi

masalah. sahan ini menin : ediaan mereka untuk

2.4.1. Pengertian Hasil Belajar
Menurut Suprijono (2016:5) hasil belajar adalah pola
perbuatan, nilai, pengertian, sikap, apresiasi, abilitas, dan
keterampilan. Adapun yang dimaksud adalah hasil yang diperoleh
siswa setelah mengalami proses belajar mengajar dalam mempelajari

materi, sehingga terjadi perubahan pada diri siswa itu sendiiri. Pola
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. Penerapan, yaitu kemampuan memecahkan masalah, membuat bagan,

tingkah laku tersebut terlihat pada perubahan reaksi dan sikap siswa
secraa fisik maupun mental. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa

merupakan gambaran kemampuan yang dimilikinya.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil

menggunakankonsep, kaidah, prinsip, netde, dan sebagainya

. Analisis, yaitu kemampuan memisahkan, membedakan seperti

memerinci bagian-bagian, hubungan antara dan sebagainya.

. Sintesis, yaitu menyusun seperti karangan, rencana, program kerja,

dan sebagainya.
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6. Evaluasi,yaitu kemampuan menilai berdasarkan norma.

7. Kireativitas, yaitu kemampuan untuk mengkreasi atau mencipta.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian

i kontribusi

hasil belajar

Masmur Pekanbaru semester g ahun ajaran 2021/2022 berjumlah 55

siswa.

3.4. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah lingkungan, motivasi, kreativitas, dan
hasil belajar matematika kelas VII MTSs Masmur Pekanbaru Tahun

Ajaran 2021/2022 .
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3.5. Variabel Penelitian

Variabel pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Variabel Bebas

- LI N

Instrumen ling gjar siswa pada pada penelitian ini
adalah kuesioner yang didasarkan pada lingkungan belajar siswa.
Kuesioner yang digunakan peneliti adalah kuesioner yang sudah
divalidasi.(Astuti, 2018) Kuesioner ini dibagikan secara langsung
kepada siswa dan dikumpulkan setelah diisi. Didalam kuesioner ini

terdapat 35 pernyataan. Kuesioner lingkungan ini merupakan kuesioner
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tertutup karena sudah disajikan alternatif jawaban berupa sangat setuju,
setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju dari setiap pertanyaan.

2. Instrumen Motivasi

Instrumen motivasi belajar siswa pada pada penelitian ini adalah

siswa dan
terdapat 15
ioner tertutup

setuju, setuju,

tertutup karena sudah disajikan alternatif jawaban berupa sangat setuju,
setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju dari setiap pertanyaan.
4. Instrument Tes Hasil Belajar
Instrument hasil belajar berupa tes hasil belajar untuk mengukur

kemampuan kognitif siswa setelah mengikuti pelajaran matematika

pada pokok bahasan Aritmatika Sosial. Instrument tes hasil belajar ini
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terdiri dari lima soal yaitu satu kategori mudah, dua kategori sedang,

dan dua kategori sulit.
3.7. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

1. Kisi-kisi Instrumen Lingkungan

Jumlah

6

Jumlah 27 8

35

2. Kisi-kisi Instrumen Motivasi

Adapun Kisi- kisi dari instrumen motivasi adalah sebagai berikut :
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Tabel 111.2. Kisi-kisi instrumen motivasi

Nomor Butir
No Aspek Indikator Positif | Negatif Jumlah
1. Motivasi  |Adanya hasrat dan| 1,3,4 2 4
Belajar keinginan berhasil
3
2
3
1
2
15
omor Butir
Jumlah
4
Siswa dapat| 5,6 7,8 4
menghasilkan
gagasan atau jawaban
dari pernyataan yang
bervariasi
2. | Fleksibilitas | Siswa dapat | 9,10 11,12 4
menyelesaikan
suatu masalah atau
soal matematikadari
sudut pandang yang
berbeda

44




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Siswa dapat | 13,14 15, 16 4
mencari cara atau
metode yang praktis
dalam belajar
matematika
3. Orginalitas Siswa dapat| 17,18 19, 20 4
memikirkan cara yang
tidak lazim  dalam
4
4
4
32

ar
Kompetensi Jenis Nomor
Dasar Soal soal
4.9. Menyelesaikan Menyelesaikan ~ masalah | uraian 1
masalah  berkaitan | yang berkaitan dengan
dengan aritmatika | harga pembelian
sosial  (penjualan, | Menyelesaikan ~ masalah | uraian 2
pembelian, yang berkaitan dengan
potongan, jumlah  kerugian  dan
keuntungan, modal awal
Kerugian, bunga | Menyelesaikan  masalah | uraian 3
tunggal, persentase, | yang berkaitan dengan
bruto, neto, tara) persentase keuntungan
yang diperoleh dalam
penjualan
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Menyelesaikan  masalah | uraian 4
yang berkaitan dengan
tara, neto dan bruto
Menyelesaikan  masalah | uraian 5
yang berhubungan dengan
neto  dan harga awal
dalam penjualan

Jumlah

ertujuan  untuk

a sosial.

hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya. Metode ini melihat
hubungan sebab-akibat antara variabel bebas dengan variabel terikat.
Analisis ini digunakan untuk membahas data kuantatif yaitu data yang
berbentuk angka. Pada penelitian ini, analisis asosiatif digunakan untuk
mengetahui kontribusi lingkungan, motivasi, dan kreativitas siswa

terhadap hasil belajar matematika kelas VIl MTSs Masmur Pekanbaru.
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. Analisis Regresi Linear Berganda

Adapun hipotesis yang akan di uji dengan analisis regresi linear oleh

peneliti adalah sebagai berikut :

Hipotesis 1:

secara bersama-sama terhadap hasil belajar .
Ha : Terdapat kontribusi lingkungan, motivasi, dan kreatifitas

secara bersama-sama terhadap hasil belajar .

Menurut Sarjono & Winda Julianita (2013: 112) dasar
pengambilan keputusan analisis regresi linear berganda adalah sebagai

berikut :
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1. Jika nilai probabilitas lebih kecil daripada atau sama dengan
probailitas Sig. (0,05 < Sig.), Ho diterima (Ha ditolak). Artinya tidak
signifikan.

2. Jika nilai probabilitas lebih kecil daripada atau sama dengan

data bertujuan

tidak. Menurut

. Angka signifikansi uji Kolmogorov- Smirnov Sig.< 0,05
menunjukkan data tidak berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas

Menurut Khasanah (2021:23) uji linearitas ini dilakukan

untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan variabel
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terikat linear atau tidak. Pengujian linearis data ini meliputi data
lingkungan, motivasi, ,kreativitas dan hasil belajar siswa.
Menurut Sarjono & Winda Julianit (2013:80) dasar

pengambilan keputusan pada uji linearitas adalah sebagai berikut :

olinieritas adalah
bebas dilihat.
riabel tersebut
aan regresinya

idak sulit dalam

1. Jika nilai VIF< 10 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas
diantara variabel bebas.
2. Jika nilai VIF> 10 maka terjadi gejala multikolinearitas diantara

variabel bebas.
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d. Uji heteroskedastisitas

Menurut Yudiaatmaja (2013:82) uji heteroskedastisitas
digunakan untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varian dari

residual pengamatan yang satu ke pengamatan yang lainnya. Apabila

sebagai korelasi yang antara anggota observasi yang terletak
berderatan secara serial dalam bentuk waktu atau korelasi antara
tempat yang berdekatan bila datanya cross series. Autokorelasi
ditujukan untuk menguji suatu keadaan dimana terdapat hubungan
antara variabel atau dengan kata lain terdapat korelasi yang tinggi
diantara variabel bebas sehingga memberikan standar error yang

besar.
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Cara pengujiannya dengan membandingkan nilai Durbin
Watson (d) dengan dL dan du tertentu atau dengan melihat tabel
Durbin Watson yang telah ada Klasifikasinya untuk menilai

perhitungan d yang diperoleh. Kriteria untuk nilai tersebut ada atau

h

\\\\“0‘
:

‘\\\\\\\

N
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Hasil Penelitian

elajaran sekolah

sebanyak 5 pertanyaan. Dari jumlah total 61 siswa kelas 7 MTSs Masmur
Pekanbaru, jumlah responden mampu mencapai angka maksimal 55 siswa
dari total jumlah siswa tersebut dikarenakan 6 siswa berhalangan hadir

dengan alasan sakit dan izin.
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4.2. Analisis Data Penelitian

Penelitian ini bersifat kuantitatif dimana data yang dihasilkan akan
berbentuk angka. Data yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner

kemudian diolah menggunakan SPSS Statistics Version 22 dengan bantuan

‘
‘.ﬂ‘ er, selanjutnya
, mlah skor dari
s ah  disebarkan.
S ‘ﬁf ing variabel ke
ordinal menjadi

ah hasil rata-rata

Hasil Belajar
3.140 . . 1.091
3.200 3.015 2.707 1.036
3.708 3.593 2.953 1.055
3.535 3.760 2.819 1.055
3.350 3.147 3.220 1.036
3.947 3.450 3.842 1.018
2.899 2.875 2431 1.073
3.578 3.312 3.343 1.073
3.790 3.516 3.432 1.073
3.847 3.255 2.693 1.055
3.964 3.669 3.035 1.000
2.629 3.163 2.941 1.073
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2.689
3.623
3.514
3.510
3.211
3.857

EERERES

W

3
2
2
3.
3.
3./
3.
2.

2.903
3.111
2.857
3.256
2.830
3.199
2.462
3.201
2.905
2.916

55553

Rhny
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3.592 3.765 3.339 1.073

Setelah mendapatkan hasil rata-rata dari data interval, selanjutnya
dilakukan uji prasayarat sebelum melakukan analisis regresi linear berganda.

Adapun hasil dari‘uji'prasyarat yang telah dilakukan-adalah sebagai berikut :

1. - Uji Normalitas
Uji normalitas pada data ini bertujuan untuk mengetahui data yang
digunakan berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan Sig.
dibagian Kolmogorov-Smirnov® jika data yang di uji lebih besar daripada
50 (respondennya lebih dari 50 orang). Namun, jika data yang di uji lebih
kecil daripada 50, maka menggunakan Sig. dibagian Shapiro-Wilk.

Tabel 1V.2. hasil uji normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Hasil_ Statisti

Belajar * df Sig. Statistic | df | Sig.

Lingkungan .00 1260 4 :
4.00 215 | 6 | .200° 877 6 | .257
8.00 211 | 10 | .200 922 10 | .377
12.00 124 | 11 | .200° .969 11 | .876
16.00 821 18 120 .884 18 | .031
20.00 .159 8 200 .946 8 | .670

Motivasi .00 .260 2 :
4.00 140 6 200" .994 6 .997
8.00 .164 10 200" .968 10 | .876
12.00 .165 11 200" 919 11 | .311
16.00 133 18 200" .949 18 | .416
20.00 144 | 8 | .2007 959 8 | .802

Kreativitas .00 .260 2 .
4.00 240 | 6 | .2007 935 6 | .619
8.00 138 | 10 | .200" .980 10 | .967
12.00 145 | 11 | .200 953 11 | .682
16.00 126 18 200" .948 18 | .402
20.00 232 8 200" .900 8 .292

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan tabel 1V.2, data tersebut berdistribusi normal karena
nilai Sig.dari masing-masing variabel adalah 200>0,05. Dari grafik
Normal Q-Q Plot of Lingkungan, Motivasi, Kreativitas, dan Hasil Belajar

juga terlihat sebaran data yang berkumpul di sekitar garis uji yang

Sig.
.000

.000

.387

Dari tabel 1V.3 dapat diketahui bahwa Sig. dari Deviation from
Linearity adalah 0,387. Artinya nilai ini lebih besar daripada 0,05
(0,387>0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan

antara lingkungan dengan hasil belajar adalah linear.
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Tabel 1V.4. Hasil uji linearitas motivasi dengan hasil belajar

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares| df | Square F Sig.

Hasil_Be Betwee (Combined) 99.51

s .028 5 .006 .000
lajar n 6
Motivasi Groups | i
PS Linearity 027, 1| 027 4888? 000
Deviation from
Linearity .001 4 .000| 2.325( .071
Within Groups 003 45 .000
Total .030| 50

Dari tabel*1V.4 dapat diketahui bahwa~Sig. dari.Deviation from
Linearity adalah 0,071. Artinya nilai ini lebinh besar daripada 0,05
(0,072>0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan

antara motivasi dengan hasil belajar adalah linear.

Tabel 1V.5. Hasil uji linearitas kreativitas dengan hasil belajar

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
H_aS|I;Be Betwee (Combined) 017 2 009 28.21 000
lajar n 6
Kreativit Groups Lj i
o o Linearty 017 1| o17| > 000

Deviation from
Linearity .001 1 .001] 2.168| .147

Within Groups Wile, pd .000
Total 034 54

Dari tabel V.5 dapat diketahui bahwa Sig. dari Deviation from
Linearity adalah 0,147. Artinya nilai ini lebih besar daripada 0,05
(0,147>0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan

antara kreativitas dengan hasil belajar adalah linear.
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3. Uji Multikolinearitas

Tabel 1V.6. Hasil uji multikorelasi

Coefficients®

Collinearity

Statistics

Tolerance

VIF

1 Lingkungan
Motivasi

v

-nal)
¢
¢

>
2
ian,
.
d
A
¢

i
(i

.506

1.976

N
dized Predicted Value

Gambar 1V,1, Hasil Uji Heterokedasitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat

ketidaksamaan varian dari residual pengamatan yang satu ke pengamatan

yang lainnya. Dari gambar IV.1 terlihat bahwa titik menyebar secara acak,

naik dibagian atas angka O atau dibagian bawah angka O dari sumbu
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vertikal atau sumbu Y dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heterokedasitas dalam model regresi ini.
Uji Autokorelasi

Tujuan dari dilakukannya uji autokorelasiyaitu untuk menguji
suatu keadaan dimana terdapat hubungan antara variabel atau dengan kata
lain terdapat korelasi yang tinggi diantara variabel bebas sehingga
memberikan standar error yang-besar.

Tabel 1V.7. Hasil uji autokorelasi

Model Summary”

Adjusted R | Std. Error of | Durbin-

Madel R | R Square Square the Estimate [ Watson

1 sy .054 -.002 .02496 1.687

a. Predictors: (Constant), Kreativitas, Lingkungan, Motivasi
b. Dependent Variable: Hasil_Belajar

Dari tabel IV.7 didapatkan nilai DWW = 1.687. sedangkan nilai
dL = 1,4523 dan nilai dU = 1,6815. Sedangkan 4 — dU = 2,3185
Dengan demikian, terlihat nilai DW berada diantara nilai dU dan 4 — dU
yaitu 1,6815 < 1.687 < 2,3185. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi autokarelasi.

Setelah” menyelesaikan uji prasyarat, selanjutnya peneliti
melakukan uji hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda.
Adapun hasil dari uji hipotesis adalah sebagai berikut :

Tabel 1V.8. Hasil uji hipotesis 1,2, dan 3
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) .978 .007 130.827 .000
Lingkungan .006 .002 334 2.930( .005
Motivasi .011 .002 571 4.961 .000
Kreativitas .006 .003 .106 1.916 .062

a. Dependent Variable: Hasil_Belajar
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Dari tabel 1V.8 dapat dilihat hasil dari hipotesis 1 bahwa Sig.dari
lingkungan adalah 0,005. 0,005 < 0,05 artinya Ha diterima maka
lingkungan berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap hasil
belajar. Sedangkan hasil hipotesis 2 yaitu Sig. dari motivasi adalah
0,000. 0,000 < 0,05 artinya Ha diterima maka motivasi berpengaruh
secara simultan dansignifikan terhadap hasil belajar. Dan hasil hipotesis 3,
Sig. dari kreativitas adalah 0,062. 0,062 = 0,05 artinya Ha ditolak maka

kreativitas tidak berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap

hasil belajar.
Tabel 1V.9. Hasil uji hipotesis 4
ANOVA®
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 Regression .025 3 .008171.324| .000°
Residual .002 43 .000
Total .027 46

a. Dependent Variable: Hasil_Belajar
b. Predictors: (Constant), Kreativitas, Lingkungan, Motivasi

Dari tabel 1.9 dapat dilihat hasil uji hipotesis 4, menunjukkan Sig.
sebesar 0,000. 0,000 < 0,05 artinya Ha diterima maka lingkungan,
motivasi dan Kreativitas bersama-sama berpengaruh secara simultan dan
signifikan terhadap hasil belajar siswa.

Tabel 1V.10. hasil koefisien determinasi

Model Summary”
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .961% 923 917 .00698
a. Predictors: (Constant), Kreativitas, Lingkungan, Motivasi
b. Dependent Variable: Hasil_Belajar

Dari tabel 1V.10 dapat dilihat besarnya pengaruh lingkungan,
motivasi, kreativitas secara simultan terhadap hasil belajar dapat diketahui
dengan melihat nilai R?. Interpretasi yang didapatkan adalah (R?) =
0,923 =92,3%. Nilai ini menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan,

motivasi, dan kreativitas secara simultan terhadap hasil belajar adalah
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sebesar 92,3 % dan besar variabel lain yang mempengaruhi hasil belajar

di luar kasus ini adalah sebesar 7,7%.

4.3.Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan, hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, dapat dilihat

lingkungan
perhitungan
erdapat pengaruh
2. Dari hasil ini
ditemu S5 nbangar efe L' an ungan belajar
melalui : Ko ‘ ' an lingkungan

masyara ha 3 ajo isv elas VII di MTSs

Sedangkan hasil dari uji hipotesis 2, adanya kontribusi motivasi
terhadap hasil belajar matematika diperoleh dari perhitungan Sig. 0,000 <
0,05 dan Ha diterima. Artinya secara parsial terdapat pengaruh signifikan
antara motivasi dengan hasil belajar matematika. Dari hasil ini ditemukan
besar sumbangan efektif yang diberikan motivasi belajar melalui minat model

pembelajaran yang variatif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V1l
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di MTSs Masmur Pekanbaru adalah sebesar 49,88% dari 92,3% R square.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Halim & Rahma (2020:107) yang
menyatakan semakin baik nilai variabel motivasi maka akan semakin baik

pula hasil belajar siswa.

Selanjutnya hasil uji hipotesis 3, tidak adanya kontribusi kreativitas
terhadap hasil belajar matematika diperoleh dari perhitungan Sig 0,827 >
0,05. dan Ho diterima.“Artinya secara 'parsial, kreativitas juga tidak ada
pengaruh-signifikan terhadap hasil belajar matematika.  Dari hasil ini
ditemukan besar sumbangan efektif yang diberikan kreativitas belajar melalui
fluency, fleksibilitas, elaborasi, dan orisinality terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VII di MTSs Masmur Pekanbaru adalah sebesar
8,86% dari 92,3% R square. Kreativitas.memiliki pengaruh yang sangat
kecil sehingga disimpulkan berdasarkan nilai sig maka kreativitas dianggap
tidak berpegaruh terhadap- hasil ;belajar ‘matematika siswa. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Budiarti & Jabar (2016:88) yang menyatakan
kreativitas memiliki kontribusi - pengaruh yang sangat kecil sehingga
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh.signifikan kreativitas terhadap

hasil belajar matematika.

Dan yang terakhir adalah hasil uji hipotesis 4, adanya kontiribusi
lingkungan, motivasi, dan kreativitas secara bersama-sama terhadap hasil
belajar matematika diperoleh dari hasil perhitungan Sig. 0,000 < 0,05 dan
Ha diterima. Artinya secara simultan terdapat pengaruh signifikan antara
lingkungan, motivasi dan kreativitas terhadap hasil belajar siswa. Hal ini

sejalan dengan hasil penelitian Afifah (2018:11) yang menyatakan secara
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simultan terdapat kontribusi secara signifikan antara lingkungan belajar,

motivasi belajar dan kreativitas belajar terhadap hasil belajar matematika.

Berdasarkan hasil penelitian kontribusi lingkungan, motivasi, dan

kreatifitas belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 7 MTSs
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan
Adapun kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan yang
terdapat pada B dalah sebagai berikut :

dengan sampel yang sama.
2. Perlu diadakan penelitian lanjutan dengan menggunakan variabel lain
yang juga sekiranya berkontribusi terhadap hasil belajar matematika

siswa.
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